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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sekarang sudah semakin maju 
dan sudah merambah kesegala lini kehidupan tidak memandang status baik tua muda, miskin kaya 
semuanya sudah terjangkit dengan wabah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberi dampak baik dan 
dampak buruk, tergantung dari kita sebagai pengguna mau memposisikan pada sisi yang mana 
perkembangan TIK tersebut. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
ini juga sangat membantu pada dunia pendidikan, terutama dalam pembuatan tugas tugas kuliah 
seperti makalah maupun tugas praktikum, mahasiswa dengan sangat mudah akan mendapatkan 
topik atau tema yang akan dicari dalam hitungan menit bahkan detik. Namun disisi lain, 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memiliki dampak yang kurang baik terhadap 
hasil belajar mahasiswa. Hal ini dibuktikan terhadap hasil belajar mahasiswa PTIK pada 
matakuliah algoritma dan pemrograman di Fakultas KIP Umsida, yang menurun hasil belajarnya  
di beberapa unsur penilaian karena mahasiswa beranggapan “ tidak perlu belajar karena semua 
data dan informasi sudah tersedia di internet”.  Untuk itu motivasi dan dorongan serta support 
dari semua unsur terutama dosen tetap diperlukan, guna menunjang hasil belajar mahasiswa tetap 
optimal. Karena berdasarkan hasil perhitungan hubungan antara model SCL dan TCL memiliki 
hubungan yang saling ketergantungan yaitu memiliki nilai korelasi 0,98 ini artinya keduanya tidak 
bisa dipisahkan, harus berjalan seirama dalam rangka meningkatkan hasil belajar yang maksimal 
khususnya pada matakuliah algortima dan pemrograman.  
 




1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sekarang sudah semakin maju dan 
sudah merambah kesegala lini kehidupan tidak memandang status baik tua muda, miskin 
kaya semuanya sudah terjangkit dengan wabah perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan informasi memberi 
dampak baik dampak positif maupun dampak negtif ini sesuai dengan penelitian yng 
dilakukan oleh (setyoningsih, 2015). Dengan adanya perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi juga sangat membantu pada dunia pendidikan, terutama memudahkan 
dalam pencarian data dan informasi terkait topik penelitian serta dalam pembuatan tugas 
tugas pembuatan makalah maupun proposal tugas akhir, mahasiswa dengan sangat mudah 
akan mendapatkan topik atau tema yang dicari dalam hitungan menit bahkan detik.  
Sejalan dengan kondisi tersebut diatas, juga berpengaruh terhadap pembelajaran baik 
tingkat SD, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi. Seperti proses pembelajaran di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Khususnya proses 
pembalajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer pada matakuliah 
algoritma dan pemrograman juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Komariah, 2016) yang 
melakukan penelitian dengan memanfaatkan blog sebagai media pembalajaran dan dari 
hasil penelitiannya media blog dapat mempercepat tugas siswa juga mempermudah guru 
dalam mencari materi pelajarannya. Semua kelebihan dari perkembangan  TIK tetap harus 
ada kontrol dari dosen, agar hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. Untuk itu perlu 
adanya kajian terkait pengaruh perkembangan TIK terhadap hasil belajar mahasiswa untuk 
mengetahui apakah ada sisi kelemahannya dengan menggunakan TIK pada proses belajar 
mengajar pada tingkat perguruan tinggi atau universitas. Pada artikel ini mengulas tentang 
pengaruh perkembangan TIK terhadap hasil belajar mahasiswa pada matakuliah algoritma 
dan pemrograman, data yang digunakan adalah data penilaian semseter ganjil 2015-2106 
dan semester ganjil 2016-2017 dengan menggunakan model pembelajaran TCL dan SCL, 
peneliti sengaja melakukan dua model tersebut, untuk mengetahui sebara besar pengaruh 
perkembangan teknologi informasi terhadap model pembelajaran TCL dan SCL. 
 
2. MODEL  PEMBELAJARAN 
Model – model pembelajaran yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini adalah 
dengan menggunakan model Student Center Learning (SCL) dan Teaching Center 
Learning (TCL). Perbedaaan antara Student Center Learning dan Teachter Center 
Learning Menurut (Dina Indriana, 2011) 
No Teacher  Learning Center Student Learning Center 
1 Transformasi pengetahuan dari dosen dan 
mahasiswa  
Mahasiswa aktif mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
dipelajari. 
2 Mahaiswa menerima pengetahuan secara 
pasif 
Mahasiswa secara aktif terlibat dalam 
mengelola pengetahuan 
3 Lebih menekankan pada penguasaan 
materi  
Tidak terfokus hanya pada penugasan 
materi, tetapi juga mengembangkan 
sikap belajar (ife long learning)  
4 Single Media Multimedia 
5 Fungsi dosen pemberi informasi utama 
dan evaluator  
Fungsi dosen sebagai motivator, 
fasilitator dan evaluator 
6 Proses pembelajaran dan penilaian 
dilakukan terpisah  
Proses pembelajaran dan penilaian 
dilakukan berkesinambungan dan 
terintegrasi. 
7 Menakankan pada jawaban yang benar 
saja 
Penekanan pada proses pengembangan 
pengetahuan.kesalahan dapat digunakan 
sebagai sumber belajar 
8 Sesuai dengan pengembangna ilmu 
dalam satu disiplin saja 
Sesuai dengna pengembangan ilmu 
dengan pendekatan interdisiplner  
9 Iklim belajar individu dan kompetitif  Iklim yang dikembangkan bersifat 
kolaboratif, suportif dan kooperatif  
10 Hanya mahasiswa yang dianggap 
melakukan proses pembelajaran 
Mahaiswa dan dosen belajar bersama 
dalam mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan. 
11 Perkuliahan merupakan bagian terbesar 
dalam proses pembelajaran 
Mahasiswa melakukan pembelajaran 
dengan berbagai model pembelajaran 
No Teacher  Learning Center Student Learning Center 
SCL 
12 Penekanan pada tuntasnya materi 
pembelajaran 
Penekanan dan pencapaian kompetensi 
mahasiswa  
13 Penekanan pada bagaiman cara dosen 
melakukan pengajaran  
Penekanan pada bagaimana cara 
mahasiswa melakukan pembelajaran 
14 Cenderung penekanan pada penguasaan 
hardskill mahasiswa  
Penekanan pada penguasaan Hard 
Skill dan Soft Skill mahasiswa 
 
Untuk model Student Center Learning (SCL) banyak jenis dan contohnya, dalam 
kasus ini kami menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan anggapan 
bahwa mahasiswa sudah dewasa sehingga bisa merencanakan, melakukan dan 
menganalisa sendiri, sehingga model ini cocok untuk diterapkan dalam proses belajar 
mengajar pada mata kuliah algoritma dan pemrograman di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo khususnya prodi Pendidikan Teknik 
Informatika dan Komputer. Pada model PjBL tugas dan tanggung jawab dari seorang 
dosen adalah sebagai berikut (suyono dan Hariyanto, 2011):  
1. Merumuskan tugas dan melakukan proses pembimbingan dan assesmen, proses 
pembimbingan dan assesmen adalah sesuai dengan kontrak kuliah dan modul yang 
telah disepakati bersama 
2. Sebagai fasilitator dan motivator dengan melakukan tanya jawab setiap waktu.  
Sedangkan tugasa dan tanggung jawab dari seorang mahasiswa dalam mdoel 
pembalajran PjBL adalah sebagai berikut: 
1. Mengerjakan tugas (berupa projek) yang telah dirancang secara sistematis sesuai 
dengan kontrak kuliah dan modul yang telah disepakati dengan dosen 
2. Menunjukkan kinerja dan mempertanggungjawabkan hasil kerja di forum melalui 
demonstrasi program dan seminar dari hasil project yang telah dikerjakan 
 
3. HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN TCL DAN SCL  
 
Hubungan ini perlu diketahui untuk membuktikan bagaimana hubungan antara model 
SCL dengan TCL, apakah memiliki ketergantungan positif, negatif ataukah tidak saling 




n   = Banyaknya Pasangan data X dan Y 
Σx = Total Jumlah dari Variabel X 
Σy = Total Jumlah dari Variabel Y 
Σx2= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
Σy2= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 
Σxy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 
a. Korelasi positif (+1) 
Perubahan salah satu nilai variabel diikuti perubahan nilai variabel yang lainnya 
secara teratir dengan arah yang sama. Jika nilai vsriabel X mengalami kenaikan, 
maka variabel Y akan ikut naik. Jika nilai variabel X mengalami penurunan, maka 
variabel Y akan ikut turun  
Apabila nilai koofesien korelasi mendekati +1 (positif satu) berarti pasangan data 
variabel X dan variabel Y memiliki korelasi positif yang kuat / erat. 
b. Korelasi linier negatif (-1) 
Perubahan salah satu nilai variabel diikuti perubahan nilai variabel yang lainnya 
secara teratur dengan arah yang berlawanan. Jika nilai variabel X mengalami 
kenaikan, maka viabel Y turun. Jika nilai variabel X mengalami penurunan, maka 
nilai variabel Y akan naik. 
Apabila nilai koofesien korelasi mendekati -1 (negatif satu) maka hal ini 
menunjukan pasangan data variabel X dan variabel Y memiliki korlasi linier 
negatif yang kuat / erat 
c. Tidak berkorelasi  
Kenaikan nilai variabel yang satunya kadang – kadang diikut dengan penurunan 
variabel lainnya ata kadang – kadang diikuti kenaikan variabel lainnya. Arah 
hubungannya tidak teratur, kadang – kadang searah, kadang – kadang berlawanan 
Apabila nilai koofesien korelasi mendekati 0 (nol) berarti pasangan data variabel X 
dan variabel Y memiliki korelasi yang sangat lemah atau kemungkinan tidak 
berkorelasi. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh dosen sendiri pada semester ganjil 
tahun akademik 2015 – 2016 dan pada tahun akademik 2016 – 2017 untuk matakuliah 
algoritma dan pemrograman di dapatkan hasil pengamatan terhadap hasil belajar 
mahasiswa sebagai berikut (untuk komoponen penilaian terdiri dari ketepatan waktu 
pengumpulan tugas, sistematika penulisan, hasil ujicoba, tanya jawab, dan hasil 
pemaparan (presentasi): 
 
a. Hasil Penilaian Semseter Ganjil 2015-2016  
Pada tahun akademik 2015-2016 semester ganjil untuk matakuliah algoritma dan 
pemrograman kelas A1 jurusan PTIK yang terdiri dari 18 mahasiswa, pada tahun ajaran 
ini model yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah TCL (Teacher Center 


















1 Mahasiswa1 80 70 70 67 68 71 
2 Mahasiswa2 80 70 73 73 70 73 
3 Mahasiswa3 80 72 70 75 70 73 
4 Mahasiswa4 80 71 65 73 67 71 

















6 Mahasiswa6 60 72 67 75 68 68 
7 Mahasiswa7 80 73 76 70 68 73 
8 Mahasiswa8 80 74 67 77 69 73 
9 Mahasiswa9 75 75 76 73 70 74 
10 Mahasiswa10 75 75 70 77 68 73 
11 Mahasiswa11 78 76 69 75 70 74 
12 Mahasiswa12 78 77 68 75 69 73 
13 Mahasiswa13 80 76 76 75 69 75 
14 Mahasiswa14 80 76 70 74 70 74 
15 Mahasiswa15 80 78 68 73 65 73 
16 Mahasiswa16 80 79 68 72 70 74 
17 Mahasiswa17 80 70 73 70 70 73 
18 Mahasiswa18 80 71 87 77 70 77 
Rata - Rata 77,83 73,61 71,11 73,22 68,78 72,91 
Sumber: Hasil Penilaian 2015-2016  
 
Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, maka dapat kita ketahui ada 5 jenis 
unsur penilaian yang terdiri dari ketepatan waktu pengumpulan makalah, sistematika 
penulisan, hasil ujicoba, hasil presentasi dan tanya jawab dapat kita simpulkan bahwa 
pada model pembelajaran yang berbasis pada dosen (Teacher Center Learning) unsur 
yang paling dominan dalam penilaian adalah ketepatan waktu pengumpulan makalah atau 
laporan ini tidak heran karena intensitas pertemuan antara dosen dengan mahasiswa, 
sehingga mahasiswa membuat sesuai waktu yang ditentukan. Kemudian yang kedua 
adalah penilaian dari sistematika penulisan yang rata – ratanya mencapai 73,61, ini juga  
karena sering bertemunya dosen dan mahasiswa untuk bimbingan makalah terkait dengan 
sistematika penulisan, sehingga makalah yang dikumpulkan sesuai dengan permintaan 
atau petunjuk dari dosen yang bersangkutan. Kemudian urutan yang ketiga dalam 
penyumbng nilai mahasiswa PTIK adalah hasil ujicoba, makalah atau laporan hasil 
praktikum di demonstrasikan agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan, hasil penilaian 
dari ujicoba adalah 73,22. Dan yang terakhir unsur yang menjadi penilaian adalah tanya 
jawab atau ujian secara lisan, pada hasil ujian ini menduduki peringkat keempat atau 
teakhir, ini dikarenakan mahasiswa kurang memahami dalam melakukan perkuliahan atau 
kurang belajar juga kurang eksploari terhdadap materi yang disampaikan oleh dosen, 
dengan model SCL ini kebanyakan mahasiswa hanya mengandalkan materi yang 
diberikan oleh dosen saja, tanpa ada inisiatif untuk mengeksplore lebih jauh.  
 
b. Hasil Penilaian Semester Ganjil 2016-2017  
Pada tahun akademik 2016-2017 semseter ganjil untuk matakuliah Algoritma dan 
Pemrograman di Prodi Pendidikan TIK Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendididikan 

















1 Mahasiswa1 80 75 78 89 50 74 
2 Mahasiswa2 85 75 80 80 45 73 
3 Mahasiswa3 80 75 77 78 50 72 
4 Mahasiswa4 80 75 75 78 60 74 
5 Mahasiswa5 79 65 78 79 60 72 
6 Mahasiswa6 79 70 78 87 60 75 
7 Mahasiswa7 80 65 89 89 50 75 
8 Mahasiswa8 78 60 80 87 50 71 
9 Mahasiswa9 79 65 82 89 45 72 
10 Mahasiswa10 80 65 80 80 60 73 
11 Mahasiswa11 83 65 81 85 65 76 
12 Mahasiswa12 80 60 82 86 60 74 
13 Mahasiswa13 80 65 80 87 60 74 
14 Mahasiswa14 80 75 80 88 60 77 
15 Mahasiswa15 80 75 85 80 60 76 
16 Mahasiswa16 82 75 78 89 60 77 
17 Mahasiswa17 84 75 79 80 60 76 
18 Mahasiswa18 80 75 87 80 50 74 
Rata - Rata 80,50 69,72 80,50 83,94 55,83 74,10 
Sumber : hasil penilaian 2016-2017  
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa pada model 
pembelajaran SCL (Student Center Learning) untuk matakuliah algoritma dan 
pemrograman unsur – unsur yang dinilai adalah ketepatan waktu pengumpulan tugas. 
Berdasarkan data yang ada nilai rata – rata pengumpulan tugas cukup tinggi yaitu 80.50, 
ini memang tidak bisa dipungkiri imbas dari kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi. Dengan adanya kemajuan dibidang TIK maka mahasiswa mudah dalam 
mencari data dan informasi untuk mengerjakan tugas makalah yang diberikan oleh 
seorang dosen sehingga dapat mengumpulkan tugas tepat pada waktunya. Namun pada 
unsur sistematika penulisan mengalami nilai rata – rata yang rendah yaitu sekitar 69,72 ini 
dikarenakan mahasiswa kurang memahami kontrak kuliah dan pedoman atau modul 
penulisan makalah, sehingga kurang memahami sistematika penulisan. Dalam sistematika 
penulisan yang menjadi sub unsur penilaian adalah a) penomoran, b) penulisan bab dan 
sub bab, c) cara memyadur, d) penulisan daftar pustaka serta e) margin. Rata – rata dari 
sub unsur yang dinilai, yang paling kurang adalah pada penilaian cara menyadur dan 
penulisan daftar pustaka. Untuk unsur hasil ujicoba dan presentasi memiliki nilai yang 
cukup tinggi yaitu 80,50 dan 83,94, hal ini tidak mengherankan karena dengan 
perkembangan teknologi internet memudahkan manusia dalam mencari data dan informasi 
dalam waktu yang sangat cepat, begitu juga dengan penilian hasil ujicoba dan presentasi. 
Di google mancari bahan sesuai kebutuhan dari materi praktikum algoritma dan 
pemrograman sangat banyak sekali dan cukup dengan merubah sedikit maka materi 
praktikum dapat dilakukan dan bisa berjalan. Begitu juga dengan presentasi, mahasiswa 
tinggal ketik “keyword” yang dikehendaki pada account google, maka semua data yang 
dibutuhkan untuk presentasi sudah tersedia dan hanya memilih dan “Copy Paste” maka 
bahan presentasi siap untuk digunakan. Namun pada unsur tanya jawab atau ujian, 
memiliki nilai yang cukup rendah yaitu 55,83, ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 
terlena dengan perkembangan teknologi informasi sehingga pada waktu ujian kurang 
mempersiapkan diri. Mahasiswa hanya mengandalkan gadget dan internet untuk 
digunakan pada waktu tanya jawab atau ujian, sehingga pada waktu sifat ujiannya close 
book atau interview mahasiswa kurang memahami. 
 
c. Analisis Data 
Berdasarkan hasil penilaian serta pengamatan terhadap hasil belajar mahasiswa 
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo antara semester ganjil 2015-2016 dan semester 
















1 SCL 80,50 69,72 80,50 83,94 55,83 74,10 
2 TCL 77,83 73,61 71,11 73,22 68,78 72,91 
Sumber : Hasil Analisis Data 2017 
 
Berdasarkan data yang ada pada tabel diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengaruh perkembangan teknologi informasi terhadap hasil belajar mahasiswa di Program 
Studi Pendidikan Teknik Informatika Dan Komputer untuk mata kuliah algoritma dan 
pemrograman adalah lebih berpengaruh pada kecerdasan kognitif ini terlihat dari beberapa 
unsur penilian yang mengutamakan kecerdasan kognitif memiliki nilai yang cukup tinggi 
dibanding dengan kecerdasan emosional. Ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
adanya perkembangan teknologi dan informasi sangat membantu dalam proses belajar 
mengajara khususnya pada mata kuliah algoritma dan pemrograman terutama dalam 
pencarian data dan informasi terkait dengan materi algoritma dan pemrograman, namun 
disisi lain dengan perkembangan teknologi informasi memiliki sisi yang kurang baik yaitu 
mengurangi motiviasi belajar mahasiswa “mahasiswa beranggarapan tidak perlu belajar, 
tinggal cari di google sudah tersdia semua” untuk itu perlu tuntunan dan arahan dari 
seorang dosen dengan menggunakan model – model pemmbelajaran yang kreatif dan 
inovatif, agar motivasi belajar mahasiswa tetap tinggi ditunjang dengan perkembangan 
TIK yang semakin maju sehingga akan menghasilkan lulusan yang profesional dan 
tangguh.  
Dilihat dari hubungan model pembalajaran SCL dan CTL dengan menggunakan 
rumus korelasi menghasilkan nilai korelasi sebagai berikut:  
 
R  =  
 
R =  
R = 0,98 
Berdasarkan hasil berhitungan dengan menggunakan rumus korelasi hubungan antara 
model pembelajaran SCL dan TCL pada matakuliah algoritma dan pemrograman 
menunjukan nilai korelasi yang psoitif 0,98 (nol koma sembilan delapan) atau mendekati 
satu (1). Ini menunjukan bahwa model pembalajaran SCL dan TCL tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain, artinya sama sama penting dan saling menunjang dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Perhitungan ini sejalan dengan kondisi yang 
terjadi di Prodi PTIK umsida, dimana pada ranah afektif, perlu bimbingan dari dosen yang 
notabene menggunakan model TCL dan pada ranah kognitif mahasiswa bisa meng-
explore kemampuanya sendiri. Sehingga ada beberapa tugas yang bisa dikerjakan 
mahasiswa secara mandiri dan ada beberapa hal yang perlu bimbingan dosen secara 
intens, sehingga apabila model pembelajaran SCL dan TCL diterapkan secara seimbang 
akan menghasilkan output yang maksimal.  
 
5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data sebagaimana diuraikan diatas, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut, terkait dengan pengaruh perkembangan teknologi 
informasi terhadap hasil mahasiswa PTIK pada matakuliah Algoritma dan Pemrograman. 
1. Dapat meningkatkan kinerja baik dosen maupun mahasiswa dalam mencari materi 
terkait matakuliah algoritma dan pemrograman  
2. Memudahkan dosen dan mahasiswa dalam mencari materi terkait matakuliah 
algoritma dan pemrograman 
3. Sedikit memanjakan mahasiswa sehingga mahasiswa berkurang motivasi 
belajarnya yang berdampak pada menurunnya motivasi belajar mahasiswa. 
4. Perlu kerjasama yang erat antara dosen dan mahasiswa dalam penerapan model 
pembalajaran SCL dan TCL karena keduanya memiliki ketergantungan positif 
(memiliki nilai 0,98). Dan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya untuk 
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